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ABSTRACT

Critical thinking is a key factor in the success of mathematics learning in higher education; however, empirical evidence
that directly links it to learning outcomes remains limited. This study aimed to examine the relationship between students’
critical thinking and mathematics learning outcomes. A quantitative approach was applied to 34 undergraduate students
in Riau Province, with data collected using a Likert-scale questionnaire (1-4) consisting of 25 items to measure critical
thinking and a 10-item mathematics test to measure learning outcomes. The quality of the mathematics test was analyzed
using the Rasch Model, including person and item reliability, model fit (Infit and Outfit Mean Square), and Wright Map,
while the relationship between the two variables was analyzed using Pearson correlation with the assistance of SPSS.
The Rasch analysis indicated good model fit, with mean Infit and Outfit MNSQ values ranging from 0.94 to 0.99 and an
item reliability of 0.80. The Pearson correlation test yielded r= 0.986 with p < 0.01, indicating a very strong and significant
positive relationship between critical thinking and mathematics learning outcomes. These findings demonstrate that
students’ critical thinking significantly contributes to their mathematics achievement, highlighting its central role in higher
education mathematics learning.
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ABSTRAK

Berpikir kritis merupakan faktor kunci keberhasilan pembelajaran matematika di tingkat perguruan tinggi, namun bukti
empiris yang menghubungkannya secara langsung dengan hasil belajar masih terbatas. Studi ini bertujuan untuk meneliti
hubungan antara berpikir kritis mahasiswa dan prestasi matematika. Pendekatan kuantitatif diterapkan pada 34 mahasiswa
S1 di Provinsi Riau, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert (1-4) yang terdiri dari 25 item untuk mengukur
berpikir kritis dan tes matematika 10 item untuk mengukur hasil belajar. Kualitas tes matematika dianalisis menggunakan
Model Rasch, termasuk reliabilitas individu dan item, kesesuaian model (Infit-Outfit), dan Peta Wright, sedangkan
hubungan antar variabel diperiksa menggunakan korelasi Pearson dengan SPSS. Analisis Rasch menunjukkan
kesesuaian model yang baik, dengan nilai rata-rata Infit dan Outfit MNSQ berkisar antara 0,94 hingga 0,99 dan reliabilitas
item sebesar 0,80. Uji korelasi Pearson menghasilkan r = 0,986 dengan p < 0,01, menunjukkan hubungan positif yang
sangat kuat dan signifikan antara berpikir kritis dan prestasi matematika. Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis mahasiswa memberikan kontribusi signifikan terhadap hasil belajar matematika mereka, menyoroti
pentingnya kemampuan ini sebagai komponen inti pembelajaran matematika di perguruan tinggi.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika di perguruan tinggi memiliki peran strategis dalam mengembangkan
kemampuan intelektual mahasiswa. Matematika tidak hanya menekankan penguasaan konsep dan
prosedur, tetapi juga melatih kemampuan bernalar, menganalisis, dan menyusun argumen secara
logis dan sistematis (Zebua et al., 2024). Melalui pembelajaran matematika, mahasiswa diarahkan
untuk memahami keterkaitan antar konsep serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam
menyelesaikan berbagai permasalahan akademik maupun kontekstual (Dewi et al., 2024).

Salah satu kemampuan kognitif yang menjadi fokus utama dalam pembelajaran matematika
adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis mencakup kemampuan untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi argumen, dan mengambil keputusan berdasarkan alasan yang rasional dan bukti yang
relevan (Puling et al., 2024). Dalam konteks pembelajaran matematika, kemampuan ini membantu
mahasiswa memahami proses penyelesaian masalah secara mendalam, bukan sekadar mengikuti
langkah-langkah prosedural (Oktafia et al., 2025).

Namun demikian, kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam pembelajaran matematika masih
menghadapi berbagai kendala. Mahasiswa sering mengalami kesulitan ketika dihadapkan pada soal-
soal non-rutin yang menuntut penalaran tingkat tinggi dan pemecahan masalah secara mandiri.

Sejumlah penelitian terdahulu telah menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berkontribusi
penting terhadap keberhasilan pembelajaran matematika. Adinda (2016) menyatakan bahwa
mahasiswa dengan kemampuan berpikir kritis yang baik lebih mampu mengevaluasi kebenaran
argumen dan mengidentifikasi kesalahan dalam proses penyelesaian masalah. Temuan lain juga
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis berkorelasi positif dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika mahasiswa (Siswanto & Ratiningsih, 2020).

Selain faktor individu, pendekatan pembelajaran turut berperan dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Penelitian oleh Sholihah & Shanti (2017) menunjukkan bahwa
pendekatan problem posing mendorong mahasiswa untuk aktif mengajukan pertanyaan dan
merumuskan masalah, sehingga meningkatkan keterlibatan kognitif dan kemampuan berpikir kritis.
(Siregar, 2016). Selain itu, proses pembelajaran yang masih berorientasi pada penyampaian materi
cenderung membuat mahasiswa kurang terlibat aktif dalam proses berpikir dan refleksi (Satwika et
al., 2018). Pendekatan pembelajaran yang bersifat aktif dan reflektif terbukti mampu menciptakan
pengalaman belajar matematika yang lebih bermakna.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pengembangan kemampuan berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika, kajian yang secara khusus menganalisis pengaruh kemampuan berpikir
kritis mahasiswa terhadap pembelajaran matematika di perguruan tinggi masih relatif terbatas. Oleh
karena itu, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa terhadap pembelajaran matematika di perguruan tinggi, khususnya dalam mendukung
pemahaman konsep, kemampuan pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan secara logis.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian
pembelajaran matematika serta kontribusi praktis bagi dosen dalam merancang pembelajaran yang
lebih berorientasi pada penguatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan kuantitatif yang berfokus
pada analisis data numerik untuk mengukur pengaruh keterampilan berpikir kritis mahasiswa dalam
proses pembelajaran matematika di perguruan tinggi yang ada di Provinsi Riau. Tujuannya adalah
untuk mengetahui hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan keberhasilan akademik mahasiswa
secara objektif dan sistematis. Menurut Jailani (2023), penelitian kuantitatif meliputi pendekatan yang
sistematis, pemanfaatan instrumen pengukuran standar, pengumpulan data numerik, serta analisis
statistik untuk memverifikasi dan menguji hipotesis penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan kontribusi pada pengembangan teori, praktik, dan kebijakan dengan menganalisis data
secara objektif dan sistematis.
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Metode kuantitatif dipilih karena memungkinkan pengukuran yang terstruktur dan dapat diuiji
secara statistik dalam mengevaluasi pengaruh berpikir kritis terhadap capaian akademik mahasiswa.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa perguruan tinggi di Provinsi Riau yang
mengikuti mata kuliah matematika. Sampel penelitian berjumlah 34 mahasiswa, yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling, dengan kriteria: (1) mahasiswa aktif, (2) sedang atau telah
menempuh mata kuliah matematika, dan (3) bersedia mengisi seluruh instrumen penelitian. Menurut
Zayrin et al. (2025) validitas instrumen dalam penelitian kuantitatif sangat penting untuk menjamin
bahwa instrumen pengukuran benar-benar mengukur aspek yang dimaksud serta menghasilkan data
yang konsisten ketika digunakan kembali dalam kondisi yang sama. sehingga penelitian ini
menggunakan kuesioner yang telah divalidasi sebelum penyebaran. Menurut Waruwu et al. (2025)
analisis berbasis data numerik yang diukur secara objektif dapat menghindari bias subjektivitas, dan
memungkinkan peneliti membuat prediksi berdasarkan pola atau hubungan yang ditemukan
memberikan wawasan empiris yang bermanfaat dalam penyusunan kebijakan Pendidikan. Oleh
karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana kemampuan berpikir kritis berkontribusi dalam
meningkatkan efektivitas pembelajaran matematika.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan dua instrumen. Kuesioner pertama berupa Skala
Likert 1-4 yang terdiri atas 25 pernyataan untuk mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Skor yang diberikan dari sangat tidak setuju (1) hingga sangat setuju (4), sehingga skor
yang semakin tinggi menunjukkan semakin tinggi tingkat berpikir kritis mahasiswa. Kuesioner kedua
berupa tes hasil belajar matematika yang terdiri atas 10 soal, yang dirancang berdasarkan indikator
soal matematika yang mewakili klarifikasi dasar, membenarkan keputusan, penarikan kesimpulan,
penjelasan yang diperluas, serta standar dan integrasi. Instrumen ini digunakan untuk mengukur
tingkat hasil belajar mahasiswa dalam mata kuliah matematika.

Kualitas instrumen tes hasil belajar dianalisis menggunakan Rasch Model untuk memperoleh
informasi mengenai reliabilitas responden (person reliabilitas), reliabilitas butir (item reliabilitas), serta
kesesuaian data dengan model melalui statistik Infit dan Outfit Mean Square. Analisis ini dilakukan
untuk memastikan bahwa butir soal dan respon mahasiswa sesuai dengan model pengukuran dan
layak digunakan dalam hubungan analisis antarvariabel. Analisis data dilakukan secara deskriptif dan
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan distribusi kemampuan berpikir kritis
dan hasil belajar mahasiswa. Selanjutnya hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar
dianalisis menggunakan korelasi Pearson dengan bantuan software SPSS. Hasil analisis disajikan
dalam bentuk tabel, Wright Map, dan diagram korelasi pada bagian hasil penelitian sebagai dasar
empiris dalam penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Data diperoleh dari hasil pengukuran instrumen yang digunakan untuk menilai berpikir kritis
dan hasil belajar. Sebelum dilakukan analisis hubungan antar variabel, data terlebih dahulu
dianalisis untuk memastikan kualitas instrumen pengukuran serta kelayakan data untuk dianalisis
lebih lanjut.
1. Kualitas Instrumen Berdasarkan Analisis Rasch Model

Kualitas instrumen penelitian dianalisis menggunakan Rasch Model untuk menilai
reliabilitas pengukuran, kemampuan instrumen dalam membedakan responden, serta
kesesuaian butir soal dengan model pengukuran. Parameter yang dianalisis meliputi person
reliability, item reliability, serta statistik kesesuaian (Infit dan Outfit Mean Square).

Hasil analisis Rasch Model menunjukkan bahwa relibilitas instrumen berada pada
kategori cukup. Kondisi ini diduga dipengaruhi oleh jumlah responden yang relatif terbatas
serta variasi kemampuan responden yang belum optimal. Ringkasan nilai reliabilitas dan
interpretasinya disajikan pada tabel 4.1.
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Tabel 4.1 Nilai Reliabilitas dan Separation Instrumen Berdasarkan Rasch Model

Parameter Nilai Interpretasi
Person Relibility 0,56 Lemah
ltem Relibility 0,80 Cukup
Person Separation 1,13 Rendah
ltem Separation 1,98 Rendah

Kemudian dilanjutkan dengan menganalisis kesesuaian data dengan model Rasch
menggunakan statistik Infit dan Outfit Mean Square (MNSQ). Ringkasan nilai fit statistik
disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Statistik Kesesuaian Instrumen Berdasarkan Rasch Model

Parameter Nilai Rata-rata Interpretasi
Infit MNSQ (Person) 0,98 Fit
Outfit MNSQ (Person) 0,94 Fit
Infit MNSQ (Item) 0,99 Fit
Outfit MNSQ (Item) 0,%4 Fit

Nilai Infit dan Outfit Mean Square pada aspek responden maupun item berada dalam
rentang yang dapat diterima (0,5-1,5), sehingga dapat disimpulkan bahwa data memiliki
kesesuaian yang baik dengan model Rasch. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pola
jawaban yang menyimpang secara ekstrem dan instrumen layak digunakan untuk analisis
lanjutan.

2. Distribusi Kemampuan Responden dan Tingkat Kesulitan ltem
Distribusi kemampuan responden dan tingkat kesulitan butir soal divisualisasikan
menggunakan Wright Map. Peta ini menyajikan posisi kemampuan responden dan kesulitan

item pada skala logit yang sama.
Gambar 1. Wright Map Kemampuan Responden dan Tingkat Kesulitan Item

OO0

oo | 53
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Wright Map menunjukkan bahwa kemampuan responden dan tingkat kesulitan item
tersebar secara proporsional. Sebagian besar responden berada pada tingkat kemampuan
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sedang, sementara butir soal mencakup rentang kesulitan dari rendah hingga tinggi, sehingga
instrumen dinilai sesuai untuk karakteristik responden.

3. Hubungan antara Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Setelah instrumen dinyatakan layak berdasarkan analisis Rasch Model, analisis
selanjutnya dilakukan untuk menguji hubungan antara berpikir kritis dan hasil belajar
menggunakan statistik korelasi dengan bantuan SPSS. Ringkasan hasil uji korelasi disajikan
pada Tabel 4.2.
Tabel 4.2 Hasil Uji Korelasi antara Berpikir Kritis dan Hasil Belajar

Statistik Nilai

Koefisien Korelasi (r) 0,986

Signifikansi (Sig. 2-tailed) 0,000
Jumlah Responden (N) 34

Berdasarkan hasil uji korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,986, yang
menunjukkan adanya hubungan sangat kuat antara berpikir kritis dan hasil belajar. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,01) menandakan bahwa hubungan tersebut signifikan secara
statistik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan berpikir
kritis, semakin tinggi pula hasil belajar yang dicapai responden.

Untuk memperjelas hasil analisis statistik, hubungan antara berpikir kritis dan hasil belajar
divisualisasikan dalam bentuk diagram korelasi.

Gambar 2. Diagram Hubungan antara Berpikir Kritis dan Hasil Belajar

Berdasarkan diagram sebar hubungan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar,
terlihat bahwa titik-titk data membentuk pola linear positif. Hal ini menunjukkan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kritis diikuti oleh peningkatan hasil belajar mahasiswa. Pola
sebaran yang rapat dan searah ini memperkuat hasil analisis korelasi Pearson yang
menunjukkan hubungan positif sangat kuat antara kedua variabel (r = 0,986).

B. Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam
pembelajaran matematika di perguruan tinggi tidak berkembang secara merata pada setiap
indikator. Perbedaan tingkat keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan soal matematika,
mencerminkan variasi kemampuan berpikir kritis yang dipengaruhi oleh jenis soal, tingkat
abstraksi, serta tuntutan penalaran yang menyertainya.

Temuan ini dapat dianalisis secara lebih mendalam menggunakan teori berpikir kritis menurut
Ennis (1996), yang memandang berpikir kritis sebagai reasonable and reflective thinking focused
on deciding what to believe or do. Ennis mengelompokkan kemampuan berpikir kritis ke dalam
beberapa aspek utama, antara lain clarification, basis for decision, inference, advanced
clarification, serta strategy and tactics. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
kesesuaian yang kuat dengan kerangka tersebut.
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Pada indikator klarifikasi dasar, mahasiswa cenderung lebih mampu memahami dan
mengidentifikasi informasi penting pada soal yang bersifat kontekstual, seperti perbandingan
umur, dibandingkan dengan soal yang bersifat abstrak. Temuan ini menunjukkan bahwa konteks
nyata berperan sebagai jembatan awal dalam membantu mahasiswa mengklarifikasi masalah
matematika dan mengurangi kesalahan interpretasi konsep. Hal ini sejalan dengan penelitian
Zebua et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan konteks nyata dalam pembelajaran
matematika membantu peserta didik memahami permasalahan secara lebih jelas dan mengaitkan
konsep abstrak dengan pengalaman sehari-hari, sehingga meminimalkan miskonsepsi.

Selain itu, pendekatan kontekstual juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan kognitif
mahasiswa dalam memahami masalah matematika secara mendalam. Hal ini menandakan
bahwa mahasiswa telah mampu menjalankan tahap awal berpikir kritis, yaitu understanding the
problem, namun kemampuan ini belum sepenuhnya berkembang ketika mahasiswa dihadapkan
pada permasalahan yang bersifat abstrak. Dengan kata lain, klarifikasi dasar mahasiswa masih
sangat bergantung pada keberadaan konteks konkret.

Pada indikator membenarkan keputusan, hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa
lebih mudah memberikan alasan logis pada soal yang bersifat naratif dan dekat dengan
pengalaman sehari-hari dibandingkan soal yang menuntut perhitungan matematis kompleks. Hal
ini mengindikasikan bahwa kemampuan memberikan justifikasi matematis masih menjadi
tantangan, terutama ketika mahasiswa harus mengintegrasikan penalaran logis dengan prosedur
matematis. Temuan ini sejalan dengan pendapat Adinda (2016) yang menyatakan bahwa berpikir
kritis dalam matematika tidak hanya menuntut jawaban benar, tetapi juga kemampuan
menjelaskan alasan dan proses berpikir secara logis.

Pada indikator penarikan kesimpulan, mahasiswa menunjukkan kemampuan yang lebih baik
pada soal dengan pola perhitungan yang jelas dibandingkan soal yang menuntut analisis pola dan
generalisasi. Kesulitan mahasiswa pada soal berpola abstrak menunjukkan bahwa mereka belum
sepenuhnya mampu melakukan inferensi tingkat tinggi, seperti membuat generalisasi atau
memprediksi pola. Mahasiswa cenderung mengandalkan prosedur yang sudah dikenal, bukan
melakukan analisis hubungan antar unsur secara mendalam. Mahasiswa sering mengalami
kesulitan dalam menarik kesimpulan matematis pada soal yang menuntut pembuktian dan analisis
pola karena proses pembelajaran mereka sebelumnya lebih menekankan hasil akhir daripada
proses berpikir.

Pada indikator penjelasan yang diperluas, mahasiswa lebih mampu menjelaskan solusi pada
soal yang berkaitan langsung dengan konteks kehidupan sehari-hari, seperti persentase diskon,
dibandingkan dengan soal berbasis logika matematis yang abstrak. Di mana kemampuan berpikir
kritis dan kemampuan menjelaskan solusi matematis berkembang lebih baik ketika mahasiswa
dihadapkan pada masalah yang kontekstual dan bermakna. Dari hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mahasiswa masih kesulitan mengartikulasikan proses berpikir matematis secara
sistematis, terutama ketika harus menjelaskan alasan pemilihan strategi tertentu. Hal ini
menandakan bahwa mahasiswa belum sepenuhnya mencapai tahap reflective explanation, yaitu
kemampuan menjelaskan tidak hanya apa yang dilakukan, tetapi juga mengapa dan bagaimana
suatu strategi dipilih. Dengan demikian, kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada aspek ini
masih perlu dikembangkan melalui latihan argumentasi matematis.

Sementara itu, pada indikator standar dan integrasi, mahasiswa lebih mudah menyelesaikan
soal yang menuntut penerapan rumus secara langsung dibandingkan soal figural yang
memerlukan ketelitian dan integrasi beberapa konsep sekaligus. Kesulitan mahasiswa pada soal
figural menunjukkan bahwa mereka belum terbiasa mengevaluasi berbagai alternatif strategi dan
mengintegrasikan konsep secara fleksibel. Mahasiswa cenderung terpaku pada satu prosedur
yang dianggap aman, sehingga kurang mampu menyesuaikan strategi dengan karakteristik
masalah. Hal ini menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa belum berkembang
secara komprehensif pada level strategis dan masih perlu ditingkatkan. Temuan ini selaras
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dengan penelitian Satwika et al. (2018) yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
mahasiswa belum berkembang optimal apabila pembelajaran masih berorientasi pada satu
strategi penyelesaian dan kurang memberikan ruang eksplorasi alternatif solusi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa relatif kuat dalam
klarifikasi dasar pada konteks nyata, namun masih mengalami kesulitan pada aspek justifikasi
matematis, inferensi abstrak, penjelasan lanjutan, serta integrasi strategi. Hal ini menegaskan
bahwa berpikir kritis dalam pembelajaran matematika bukan sekadar kemampuan menjawab soal,
tetapi merupakan proses kognitif yang bertahap dan membutuhkan pembiasaan melalui
pembelajaran yang reflektif, kontekstual, dan menantang. Temuan ini mendukung pandangan
Dewi et al. (2024) bahwa pembelajaran matematika di perguruan tinggi perlu dirancang secara
interaktif dan kontekstual agar mampu mengembangkan kemampuan berpkir kritis mahasiswa
secara berkelanjutan.

Hasil analisis ini memiliki implikasi penting bagi dosen, mahasiswa, serta pengembangan
strategi pembelajaran matematika di perguruan tinggi. Bagi dosen, (1) perlunya melakukan
pergeseran fokus pembelajaran matematika dari sekedar penyampaian konsep dan prosedur
menuju penguatan proses berpikir kritis mahasiswa secara sistematis; (2) merancang
pembelajaran yang secara sadar melatih mahasiswa dalam mengklarifikasi masalah,
membenarkan keputusan, menarik kesimpulan, serta mengintegrasikan berbagai konsep
matematika. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan soal kontekstual yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari sebagai tahap awal, kemudian secara bertahap meningkatkan
kompleksitas menuju soal abstrak dan non-rutin. Bagi Mahasiswa, temuan penelitian ini
menunjukkan pentingnya keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
menjelaskan alasan, mengevaluasi strategi penyelesaian, dan merefleksikan hasil jawaban.
Mahasiswa tidak hanya dituntut untuk memperoleh jawaban yang benar, tetapi juga memahami
dan mengomunikasikan proses berpikir yang mendasari penyelesaian masalah matematika.

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran matematika di perguruan
tinggi perlu dikembangkan secara berjenjang dan kontekstual untuk mengakomodasi perbedaan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Strategi pembelajaran sebaiknya dimulai dari penggunaan
konteks nyata sebagai sarana klarifikasi konsep, kemudian dilanjutkan dengan aktivitas yang
menuntut analisis, generalisasi pola, dan evaluasi strategi penyelesaian. Pendekatan seperti
problem posing, diskusi berbasis kasus, serta penggunaan soal dengan tingkat kesulitan
bervariasi terbukti relevan untuk melatih kemampuan berpikir kritis secara lebih menyeluruh.
Selain itu, sistem evaluasi pembelajaran perlu dirancang tidak hanya untuk mengukur hasil akhir,
tetapi juga proses berpikir mahasiswa, sehingga kemampuan berpikir kritis dapat berkembang
secara berkelanjutan dan terintegrasi dalam pembelajaran matematika di perguruan tinggi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis
mahasiswa memiliki hubungan yang sangat kuat dan signifikan dengan hasil belajar matematika di
perguruan tinggi. Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien sebesar r = 0,986 dengan
tingkat signifikansi p < 0,01, yang mengindikasikan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kritis
diikuti oleh peningkatan hasil belajar matematika. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk
menganalisis keterkaitan antara kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar matematika telah tercapai
secara empiris. Temuan ini menunjukkan bahwa variasi pencapaian hasil belajar mahasiswa tidak
hanya dipengaruhi oleh penguasaan konsep dan prosedur matematika, tetapi juga sangat bergantung
pada kemampuan berpikir kritis yang dimiliki mahasiswa. mahasiswa dengan tingkat berpikir kritis
yang lebih tinggi cenderung mampu memahami permasalahan secara lebih mendalam, memilih
strategi penyelesaian yang tepat, serta mengeluarkan hasil secara logistik, sehingga menghasilkan
kinerja akademik yang lebih optimal dalam pembelajaran matematika.
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REKOMENDASI
Berdasarkan hasil penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis mahasiswa dalam

pembelajaran matematika di perguruan tinggi, penulis menyampaikan beberapa rekomendasi sebagai

berikut:

1. Dosen diharapkan dapat lebih mengembangkan pembelajaran yang bersifat interaktif dan
menantang, sehingga mahasiswa tidak hanya berfokus pada penyelesaian soal secara
prosedural, tetapi juga mampu memahami proses berpikir di balik penyelesaian masalah tersebut.
Pembelajaran yang melibatkan diskusi, pengajuan masalah, serta analisis kasus dinilai dapat
membantu mahasiswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara lebih optimal.

2. Dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran, dosen disarankan untuk menggunakan bentuk
penilaian yang bervariasi dan tidak semata-mata menilai kemampuan hafalan atau penggunaan
rumus. Evaluasi yang mendorong mahasiswa untuk menjelaskan alasan, menarik kesimpulan,
dan mengaitkan konsep matematika dengan konteks nyata diharapkan mampu memberikan
gambaran yang lebih akurat mengenai kemampuan berpikir kritis mahasiswa.

3. Materi dan soal matematika sebaiknya disusun secara bertahap, mulai dari konteks yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari hingga konsep yang lebih abstrak. Pendekatan ini diharapkan
dapat membantu mahasiswa memahami konsep secara lebih mendalam serta mengurangi
kesulitan dalam menyelesaikan soal yang menuntut penalaran tingkat tinggi.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan kajian yang lebih luas dengan melibatkan
variabel lain yang berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis mahasiswa, serta menerapkan
desain penelitian yang berbeda agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif dan dapat
memperkaya kajian mengenai pembelajaran matematika di perguruan tinggi.
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